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Abstrak 

Desa Pengkajoang merupakan daerah penghasil sagu yang tanamannya tumbuh secara 

alami.  Belum ada teknik budidaya yang dilakukan masyarakat. Proses produksi juga 

dilakukan menggunakan alat seadanya, sehingga tidak efisien serta produk pati yang 

dihasilkan tidak begitu baik.  Penyuluhan dan pendampingan dilakukan dikelompok tani 

Serumpun Sagu dan Labessi-bessi di Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara. 

Pendampingan dan penyuluhan dilakukan agar dapat mengubah sistem usaha sagu 

masyarakat yang awalnya hanya memanen sagu yang ada atau tersedia di alam, menjadi 

pembudidaya tanaman Sagu untuk melestariak tanaman sagu.  Selain itu, dilakukan 

penyerahan bantuan peralatan dan teknologi pengolahan batang sagu agar menghasilkan 

pati sagu dalam volume yang lebih besar dan mutu lebih baik. 

 

Kata Kunci: Sagu, sagu liar, Malangke, Pendampingan. 

 
Abstract 

Pengkajoang Village is a sago producing area where the plant grows naturally. There are 

no cultivation techniques used by the community yet. The production process is also carried 

out using improvised equipment, so it is inefficient and the resulting starch product is not 

very good. Counseling and assistance was carried out in the Serumpun Sago and Labessi-

bessi farmer groups in West Malangke District, North Luwu Regency. Assistance and 

counseling is carried out in order to change the community's sago business system from 

initially only harvesting sago that exists or is available in nature, to becoming a sago plant 

cultivator to preserve sago plants. Apart from that, assistance was provided with equipment 

and technology for processing sago stems to produce sago starch in larger volumes and of 

better quality. 

 

Keywords: Sago, wild sago, Malangke, Assistance. 
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1.  Pendahuluan 
 

Sagu memiliki peran penting sebagai pangan nasional di Indonesia. Sagu 

dihasilkan dari pohon sagu (Metroxylon sagu) dan menjadi salah satu sumber 

karbohidrat utama di beberapa daerah (BBPT 2005).  Konsumsi sagu 

mencerminkan keberagaman pangan di Indonesia, yang sangat kaya akan bahan 

pangan lokal dan tradisional. Pati sagu diekstrak dari batang pohon sagu dan 

kemudian diolah menjadi berbagai bentuk, seperti sagu perles, tepung sagu, atau 

serat sagu (Bintoro, 1999). 

Sagu tidak hanya menjadi sumber karbohidrat, tetapi juga dapat dianggap 

sebagai pangan fungsional karena memiliki beberapa manfaat kesehatan dan 

nutrisi. Sagu mengandung serat pangan, yang penting untuk pencernaan yang sehat. 

Serat membantu mengatur sistem pencernaan, mencegah sembelit, dan dapat 

berkontribusi pada kesehatan jantung.  Sagu mengandung beberapa nutrisi esensial 

seperti zat besi, fosfor, kalsium, dan vitamin B kompleks. Nutrisi ini penting untuk 

menjaga kesehatan tubuh secara keseluruhan (Bintoro, 2008).  

Sagu umumnya rendah lemak yang dapat bermanfaat bagi mereka yang 

mengikuti pola makan rendah lemak atau memiliki kebutuhan kesehatan tertentu 

terkait lemak.  Sagu tidak mengandung gluten, sehingga cocok sebagai alternatif 

bagi mereka yang memiliki intoleransi gluten atau penyakit celiac (Bintoro, 1999).  

Karbohidrat kompleks dalam sagu memberikan sumber energi yang berkelanjutan, 

yang dapat membantu menjaga kadar gula darah tetap stabil dan memberikan energi 

yang tahan lama (Elida, 2016).  Beberapa jenis sagu, terutama sagu perles, dapat 

memiliki potensi sebagai prebiotik. Prebiotik adalah substansi yang merangsang 

pertumbuhan dan aktivitas bakteri baik dalam saluran pencernaan, mendukung 

kesehatan mikrobiota usus (Ehara, 2018). Kelebihan dari pati sagu ini menjadikan 

tepung sagu memiliki prosepek yang luas untuk dikembangkan tidak hanya sebagai 

karbohidrat pangan biasa, akan tetapi sebagai pangan fungsional (Jayanti, Y. 2011).   

Desa Pengkajoang di Kabupaten Luwu Utara yang merupakan salah satu 

daerah penghasil sagu di kecamatan malangke yang berada pada dataran rendah dan 

di kelilingi oleh bantaran sungai rongkong. Sagu memiliki arti penting di 

Kabupaten Luwu Utara karena bagian dari pola makan sehari-hari masyarakat 

setempat dan dapat digunakan dalam berbagai hidangan tradisional.  Produk sagu 

juga mungkin memiliki nilai budaya dan ekonomi yang signifikan bagi masyarakat 

Luwu Utara 

Petani Desa Pengkajoang di Kabupaten Luwu Utara saat ini memperoleh 

batang sagu dengan mengambil batang sagu yang tumbuh liar, sagu berkembang 

hanya tumbuh secara alami dengan anakan yang menyebar. Menurut Bintoro  

(2008) bahwa umumnya belum ada teknologi budidaya seperti perbanyakan 

tanaman, penanaman, dan pengaturan jarak tanam dan perawatan tanaman sagu di 

masyarakat. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Batang sagu yang diproduksi oleh masyarakat desa Pengkajoang di 

Kabupaten Luwu Utara mengolah batang sagu menjadi tepung sagu juga masih 

bersifat tradisional dan dengan alat seadanya, yang teknologinya dikerjakan secara 

turun temurun, belum ada teknologi yang mengarah kepada teknik yang modern, 

Menurut Listio et al. (2016) tepung sagu yang diperoleh masyarakat dalam jumlah 

sedikit dan kualitas yang rendah. Jayanti (2011) menjelaskan hal ini karena 

umumnya masih menggunakan alat sederhana seperti lesung, parut sagu, dan 

penyaringan terbuat dari kain.  

Lebih lanjut Jayanti (2011) menjelaskan bahwa proses pengolahan sagu 

menjadi pati dimulai dengan pemilihan pohon sagu yang sudah matang, ditebang 

menggunakan kapak. Batang sagu dipotong dari pohon dan kemudian dibuat 

potongan-potongan kecil untuk memudahkan pengangkutan.  Potongan-potongan 

batang sagu kemudian dikupas untuk menghilangkan lapisan kulit dan empulur 

yang tidak diinginkan. Proses ini dapat dilakukan dengan menggunakan alat 

tradisional seperti kapak dan parang.  Setelah pengupasan, potongan-potongan 

batang yang bersih dicuci untuk menghilangkan sisa getah dan bahan lainnya. 

Kemudian, potongan-potongan itu digiling atau dihancurkan untuk memisahkan 

serat-serat dari pati, pada proses ini banyak pati yang terbuang bersamaan dengan 

serat, sehingga dapat dikatakan tidak ekonomis.  Pari pati sagu yang produksi dari 

batang sagu dibiarkan diam selama beberapa waktu. Proses ini terjadi pemisahan 

antara pati dan air, proses ini tidak sehat karena memungkinkan serangga atau 

hewan kecil termasuk mikroorganisme lain masuk didalam rendaman karena 

umumnya dilakukan di dalam hutan sagu.  

Proses pengeringan sagu sering dilakukan dengan cara dijemur di bawah 

sinar matahari. Penggunaan teknologi pengolahan modern yang dapat 

meningkatkan efisiensi, kebersihan, dan kualitas produk masih terbatas. Ornam, et 

al. (2016) dan Soekartawi (2001) menjelaskan bahwa keterbatasan ini dapat 

mempengaruhi daya saing produk sagu kelompok tani di pasar yang semakin 

kompetitif.   

Menjaga kelestarian dan keberlanjutan tanaman sagu, tidak hanya 

menyangkut ekosisitem tanaman dan lingkungan tumbuhnya, akan tetapi 

diperlukan pendekatan sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar hutan sagu, agar 

masyarakat memahami arti penting tanaman sagu sebagai tanaman pangan dan 

keberlanjutan lingkungan (Konuma, 2018). 

Pelestarian, peningkatan produksi dan mutu sagu perlu dilakukan melalui 

penyuluhan dan pendampingan kepada masyarakat (Konuma, 2018).  Hal ini 

perludilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan pemerintah, masyarakat, 

swasta dan pergruan tinggi.  Universitas Andi Djemma bekerjasama dengan 

Universitas Negeri Makassar melakukan pendampingan dan penyuluhan daerah 

pengembangan Sagu di Desa Pengkajoang Kecamatan Malangke Barat Kabupaten 

Luwu Utara.   

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Kegiatan ini di lakukan agar petani dapat meningkatkan kualitas dan 

kuantitas tepung sagu yang diproduksi, melalui penyuluhan, pendampingan, 

pemberian bantuan alat panen dan produksi pascapanen. Hal ini dilakukan agar 

tanaman sagu dapat terjaga dengan melibatkan masyarakat melalui teknik 

budidaya, sehingga masyarakat tidak hanya memanen tanaman sagu yang liar 

dikawasan hutan sagu, akan tetapi terlibat dalam proses perbanyakannya.  Selain 

itu sagu yang dihasilkan dapat berproduksi lebih cepat dan dalam jumlah yang 

tinggi.  Serta menghasilkan pati sagu yang bermutu dan produk olahan sagu untuk 

meningkatkan nilai tambah dari pati sagu yang dibutuhkan masyarakat. 

 

2. Metode  

Peningkatan kapasitas petani dilakukan melalui metode penyuluhan dan 

pendampingan pengolahan sagu, termasuk prosedur peggunaan alat-alat modern 

yang dibantu, Kegiatan ini dilaksanakan mulai 17 Oktober 2023 sampai dengan 

November 2023, yang dilaksanakan di Kecamatan Malangke. Pelaksanaan kegiatan 

di Desa Pengkajoang pada 2 (dua) kelompok Tani, yaitu Kelompok Tani Serumpun 

Sagu dengan jumlah peserta 23 orang dan kelompok Tani Labessi-bessi dengan 21 

orang peserta.  Pada kegiatan ini dilakukan penyululuhan secara indoor dan praktik 

teknik budidaya sagu di lapangan. Kegiatan ini pula diberikan bantuan peralatan 

panen dan pengolahan pasca panen dan pendampingan prosedur penggunaan alat-

alat tersebut untuk meningkatkan produksi.  Kegiatan ini dilakukan evaluasi 

evektifitas kegiatan yang dilakukan baik penyuluhan dan pendampingan, serta 

penerapan penggunaan alat yang diberikan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Desa Pengkajoang merupakan salah satu desa penghasil sagu di kecamatan 

Luwu Utara.  Hampir semua penghasil sagu di Sulawesi Selatan masih 

mengandalkan tanaman sagu yang telah ada secara turun temurun untuk dipanen, 

Selain itu pati sagu yang dihasilkan dalam jumlah yang sedikit dan diolah belum 

begitu baik. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi kegiatan 

Peta Lokasi kegiatan Klp.  Labessi-besi                          Peta Lokasi kegiatan Klp.  Serumpun Sagu 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Kegiatan pengabdian yang dilakukan di 2 (dua) kelompok tani sebagaimana 

Gambar 1 penghasil pati sagu masih tradisional yang teknologinya sederhana yang 

diperoleh secara turun temurun.  Mesin pemarut yang digunakan terbuat dari kayu 

yang menggunakan paku sebagai mata parut.  Penggunaan alat ini menyebabkan 

banyak pati yang terbuang dan produksinya masih dalam jumlah sedikit masing-

masing hanya sekitar 72 karung (@55 kg) / bulan. 

Kegiatan ini sebagai upaya peningkatan kualitas dan kuantitas produksi 

sagu, yang dimulai dari sosialisasi, penyuluhan cara memproduksi pati sagu yang 

baik, pemberian bantuan alat produksi, pendampingan penggunaan alat dan 

evaluasi.  Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk menyampaikan tentang pentingnya 

dilakukan program kepada mitra dan penerima manfaat, serta apa saja yang akan 

dilakukan dilakukan dalam program ini.  Tahap sosialisasi ini dijelaskan pula 

muatan dan tujuan program. 

Tabel 1. Tahapan kegiatan peningkatan kualitas dan kuantas produksi pati sagu di 

desa Pengkajoang 

No. Uraian Kegiatan Keterangan 

1 Sosialisasi terselenggara 

2 Penyuluhan terselenggara 

3 Pemberian bantuan peralatan terselenggara 

4 Pendampingan Penggunaan alat terselenggara 

5 Evaluasi terselenggara 

 
 

Kegiatan Penyuluhan dilakukan dengan memberi informasi kepada masyarakat 

yang sekaligus petani tentang karakter tanaman sagu mulai dari morfologi dan 

fisiologi bibit sampai dengan pohon siap panen, lingkungan tumbuh yang 

dibutuhkan dan bagaimana karakter lahan yang ada di Desa Pegkajuang, sehingga 

teknologi budidaya yang dilakukan secara tepat dengan teknologi spesifik lokasi.  

Sebelum penyuluhan disusun modul dalam bentuk buku saku teknik Budidaya 

tanaman Sagu untuk mempermuda petani memamahi teknik budidaya tanaman 

sagu spesifik lokasi.  Teknik budidaya yang baik ini penting untuk meningkatkan 

kadar pati dan umur produksi menjadi leih pendek (Listio et al. 2016). Teknik 

budidaya disampaikan melalui penyuluhan mulai dari pemilihan biji agronomi dan 

bibit untuk regenerasi tanaman sagu.  Teknik pembibitan, pemilihan tanaman untuk 

bibit dan tanaman untuk produksi pati dan perawatan tanaman yang meliputi 

penggunaan jarak tanam serta pemangkasan tanaman. 

Agar proses pengolahan sagu dapat ditingkatan secara kualitas dan kuantitas 

diberikan bantuan berupa mesin pemotong batang sagu agar dikerjakan lebih cepat.  

Diberikan pula alat pembelah batang sagu dan pemotong batang sagu menjadi lebih 

kecil untuk mempermudah tahap pemarutan batang sagu.  Alat pemarut juga 

diberikan agar proses pengolahan sagu yang awalnya dengan mesin manual yang 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dirakit sendiri secara turun temurun.  Penggunaan alat pemarut sederhana yang 

digunakan selama ini banyak pati yang ikut terbuang bersama serat-serat sagu, 

rendemennya rendah yaitu hanya 12 karung (+55 kg/karung) dengan waktu yang 

cukup lama yaitu memerlukan waktu 5 (lima) hari untuk 1 (satu) batang sagu.   

Agar dilakukan dengan modern dilakukan bantuan alat pemarut dengan 

harapan rendemen menjadi lebih tinggi dan waktu produksinya dapat menjadi cepat 

serta tingkat higenitas produksi menjadi lebih baik.  Mesin pemarut ini diharapkan 

dapat meningkatkan produk ati sagu secara kualitas dan kuantitas sehingga dapat 

bersaing dengan produk sagu hasil industri yang beredar di pasaran.  

Pemberian alat-alat panen dan pasca panen diikuti dengan pendampingan 

penggunaan peralatan tersebut, agar alih teknolgi dapat berjaan dengan baik dan 

sesuai dengan prosedur yang dikeluarkan produsen mesin.  Selain itu, untuk 

menjamin mutu produk di pasar dan memperkuat “brand image” pati sagu yang 

dihasilkan masyarakat di desa Pengkajoang, diterbitkan pula perijinan produksi 

berupa P-IRT dari pemerintah Kabupaten Luwu Utara. 

Hasil kegiatan penyuluhan dan penggunaan alat dilakukan evaluasi ditemukan 

perbedaan produksi yang sangat besar baik secara kuantitas dan kualitas.  Perbedaan 

tersebut disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil produksi pati sagu sebelum dan setelah adanya alat pemarut 

 

 

Sebelum kegiatan, dalam 1 (satu) batang sagu memerlukan waktu selama 3 

hari atau 6 batang/bulan dengan menggunakan 3 orang tenaga kerja.  Setelah 

pelaksanaan kegiatan mampu mengerjakan 3 batang sagu dalam 2 hari atau 45 

batang setiap bulannya dengan tetap menggunakan 3 orang tenaga kerja..  Dari sisi 

volume pati, sebelum kegiatan hanya memperoleh 12 karung (@55 kg)/ batang sagu 

atau 72 karung perbulan dan terjadi peningkatan menjadi 15 karung per batang atau 

675 karung per bulan.  Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan alat dan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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pendampingan yang dilakukan dapat meningkatkan volume produsi akibat sudah 

tidak banyak pati yang terbuang bersama serasah, selain itu lebih hemat dalam 

penggunaan waktu produksi.  Dari sisi ekonomi, sebelum kegiatan hanya diperoleh 

hasil sebesar Rp. 10.080.000 per bulan dan terjadi peningkatan pendapatan menjadi 

Rp. 94.500.000 per bulan. 

4. Kesimpulan  

Masyarakat Desa Pengkajoang di Kabupaten Luwu Utara memanen tanaman 

sagu masih mengandalkan tanaman sagu yang tumbuh secara alami di alam, belum 

ada praktik budidaya. Pati sagu juga diproduksi dengan alat sederhana dengan 

tekniknya secara turun temurun, yang prosesnya tidak efisien baik dari sisi waktu 

maupun hasil produksi serta mutu yang tidak begitu baik.  Kegiatan pendampingan 

dan penyuluhan, serta pemberian bantuan alat panen dan pengolahan sagu modern 

memberikan hail yang baik.  Petani mulai melakukan teknik budidaya tanaman, 

dengan membiakkan tanaman sagu dari biji dan anakan serta mulai memelihara 

tanaman sagu yang tumbuh secara alami. Bantuan peralatan telah meningkatkan 

hasil produksi pati sagu yang sebelumnya hanya 12 karung (isi 55 kg pati)/ batang 

sagu, meningkat menjadi 15 karung/batang. Dari sisi efisiensi waktu, awalnya 

memerlukan waktu selama 3 hari untuk mengolah 1 (satu) batang sagu untuk 

menjadi pati, saat ini telah mampu menolah 3 batang sagu/hari. 
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